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ABTRAKSI 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kandungan sumber 
minyak dan gas bumi yang cukup melimpah. Hal ini dapat dilihat  dengan banyaknya  
pengeboran sumber minyak yang ada di Indonesia.  
Minyak bumi sangat penting bagi kehidupan manusia namun karena sifat 
minyak bumi sebagai salah satu non-renewable energy sehingga pemerintah terus 
mencari sumber energi baru sebagai sumber alternatif energi selain minyak bumi 
yang lebih ramah lingkungan serta lebih efektif dan efisien, maka diajukanlah gas 
bumi sebagai salah satu sumber energi alternatif yang memenuhi beberapa krietria 
tersebut. 
 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PT PGN (Persero) Tbk) adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi dan distribusi gas bumi.     PT. 
PGN (Persero) Tbk dalam pendistribusian gas bumi menggunakan sistem perpipaan. 
Proses pendistibusian melalui sistem perpipaan ini memiliki beberapa kerugian salah 
satunya adalah potensi terjadinya kebocoran yang umumnya disebabkan karena pipa-
pipa mengalami degradasi material sebagai akibat pengaruh lingkungan, seperti 
korosi, erosi, dan lain-lain. Selain itu, diakibatkan juga oleh faktor pengaruh pabrikasi 
seperti adanya cacat material, residual stress, faktor las, dan sebagainya. Kerusakan 
ini terkadang terjadi pada saat jauh dibawah umur teknis yang direncanakan sehingga 
menimbulkan kerugian, baik berupa tingginya biaya yang dikeluarkan perusahaan 
maupun keterlambatan waktu penyerahan hasil produksinya. 
Dengan timbulnya masalah tersebut diadakan penelitian mengenai penentuan 
interval waktu perawatan yang optimal dengan penerapan metode  Risk Based 
Inspection dan Life Cycle Cost, diharapkan dapat ditentukan interval waktu 
perawatan yang optimal pada jaringan pipa distribusi gas alam PT Perusahaan Gas 
Negara (Persero) Tbk  sehingga dapat meminimumkan biaya perawatan yang 
dikeluarkan. 
Total biaya perawatan perusahaan sebesar Rp. 1.759.446.679,41 sedangkan 
total biaya perawatan metode LCC sebesar Rp. 1.300.332.500,-  sehingga total biaya 
perawatan LCC lebih murah sebesar Rp. 459.114.179,41 atau sebesar 26,09%. 
Interval perawatan yang dilakukan untuk bak valve adalah seperti terlihat pada tabel 
4.30, untuk jembatan bisa dilihat pada tabel 4.31 dan untuk proteksi katodik bisa 
dilihat pada tabel 4.32 
 




Indonesia is one of country that contain oil and gas resources are relatively 
abundant. This can be seen by the number of drilling oil in Indonesia. 
Oil is essential to human life, but because of the nature of oil as one of the non-
renewable energy so that the government continues to look for new energy sources as 
an alternative source of energy other than oil, which is more environmentally friendly 
and more effective and efficient, it is referred as one of the natural gas alternative 
energy sources that meet some of these krietria. 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PT PGN (Persero) Tbk) is a 
company engaged in the transportation and distribution of natural gas. PT. PGN 
(Persero) Tbk in the distribution of natural gas using the piping system. Distribution 
of the process through the piping system has some disadvantages one of which is the 
potential for leaks are generally caused by the pipes as a result of material 
degradation environmental effects, such as corrosion, erosion, and others. In addition, 
due also to the influence of factors such as the presence of manufacturing defects in 
material, residual stress, weld factor, and so on. This damage often occurs during 
deep technical under a planned giving rise to the loss, either high cost or delay in 
delivery time company harvests. 
With the onset of the research conducted on the issue of determining the 
optimal treatment time intervals by applying the method Risk Based Inspection and 
Life Cycle Cost, expected to be determined time intervals on the optimal treatment of 
pipeline natural gas distribution Gas Company (Persero) Tbk so as to minimize the 
cost treatment were excluded. 
The total cost of Rp care company. 1.759.446.679,41 and the total cost of care 
LCC method Rp. 1.300.332.500, - bringing the total cost of care LCC cheaper Rp. 
Amounted to 459.114.179,41 or 26.09%. Interval care interventions for tub valve is 
as shown in Table 4.30, for the bridge can be seen in the table for 4.31 and cathodic 
protection can be seen in the table 4.32 
 
Keywords: Risk Based Inspection (RBI), Life Cyle Cost (LCC), Interval Servicing,  
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang 
memiliki kandungan sumber minyak dan gas bumi yang cukup melimpah. Hal ini 
dapat dilihat  dengan adanya pengeboran sumber minyak yang ada di Indonesia,  
Keberlangsungan minyak bumi sebagai sumber energi penggerak kehidupan 
tentu tidak bisa berlangsung terus menerus karena minyak bumi sendiri masuk 
sebagai salah satu non-renewable energy sehingga pemerintah terus mencari 
sumber energi baru sebagai sumber alternatif energi selain minyak bumi yang 
lebih ramah lingkungan serta lebih efektif dan efisien, maka diajukanlah gas bumi 
sebagai salah satu sumber energi alternatif yang memenuhi beberapa krietria 
tersebut. 
  PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PT PGN (Persero) Tbk) adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi dan distribusi gas bumi.     
PT. PGN (Persero) Tbk dalam pendistribusian gas bumi menggunakan sistem 
perpipaan. Proses pendistibusian melalui sistem perpipaan ini memiliki beberapa 
kerugian salah satunya adalah potensi terjadinya kebocoran yang umumnya 
disebabkan karena pipa-pipa mengalami degradasi material sebagai akibat 
pengaruh lingkungan, seperti korosi, erosi, dan lain-lain. Selain itu, diakibatkan 
juga oleh faktor pengaruh pabrikasi seperti adanya cacat material, residual stress, 
faktor las, dan sebagainya. Kerusakan ini terkadang terjadi pada saat jauh dibawah 
umur teknis yang direncanakan.  
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Untuk menganalisa tingkat potensi bahaya yang mungkin akan 
ditimbulkan , peneliti menggunakan metode Risk based Inspection (RBI) dan Life 
Cycle Cost. Metode Risk Based Inspection  adalah merode inspeksi yang berbasis 
pada analisis resiko peralatan sedangkan metode Life Cycle Cost adalah 
perhitunganseluruh biaya yang diperlukan untuk menyediakan, memiliki, 
menjalankan dan memelihara suatu proyek sepanjang umur penggunaannya. 
Dengan menerapkan metode Risk Based Inspection dan Life Cycle Cost, 
diharapkan mampu meningkatkan safety komponen jaringan pada perusahaan 
yang pada akhirnya meningkatkan keandalan peralatan perusahaan dengan cara 
meminimalkan resiko dan biaya perawatan yang dikeluarkan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi yang terjadi pada PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
" Bagaimana menentukan interval waktu perawatan pada jaringan pipa distribusi 
gas alam untuk menghasilkan biaya perawatan yang minimum" 
 
1.3 Tujuan Masalah 
Tujuan dari penelitian Skripsi / Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan interval waktu perawatan pada jaringan pipa distribusi                 
PT PGN (Persero) Tbk 
2. Menentukan biaya perawatan yang minimum untuk melakukan perawatan 
terhadap jaringan pipa distirbusi PT PGN (Persero) Tbk 
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1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah sehubungan dengan yang diteliti oleh penulis agar arah 
pembahasan tidak terlalu luas, maka dilakukan pembatasan sebagai berikut :  
1. Penelitian dilakukan pada jaringan pipa distribusi PT PGN (Persero) Tbk SBU 
Distribusi Wilayah II Area Surabaya I 
2. Analisa hanya dilakukan pada jaringan pipa beserta accessorisnya, bak valve 
dan test box . 
3. Kontrol dilaksanakan dan diserahkan pada pihak perusahaan. 
4. Cacat ( defect ) yang diamati adalah cacat yang terjadi, antara lain :  
a. Korosi pipa 
b. Kebocoran pipa 
c. Data biaya perawatan yang digunakan Nopember 2011-Oktober 2012 
 
1.5 Asumsi  
Mengingat permasalahan yang terkait dalam menjaga kehandalan kondisi 
jaringan pipa ini sangat kompleks, maka untuk menyederhanakan diperlukan 
asumsi – asumsi sebagai berikut :                              
1. Selama penelitian berlangsung, pasokan gas dari Kontraktor Production 
Sharing (KPS) dalam keadaan lancar; 
2. Karyawan yang ditugaskan berkompeten dibidangnya. 
3. Ketersediaan suku cadang / spare part selalu ada. 
4. Selama penelitian lingkungan perusahaan dalam situasi kondusif . 
5. Fasilitas dan Peralatan dalam kondisi siap untuk digunakan dilapangan 




1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan mengangkat masalah yang terjadi pada PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk SBU Distribusi Wilayah II, maka manfaat yang didapat dengan 
adanya penelitian ini adalah : 
1. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya pembahasan tentang penentuan interval waktu perawatan pipa 
distribusi sebagai salah satu aset utama perusahaan maka dapat menambah 
pemetaan manajemen risiko terhadap potensi-potensi bahaya terhadap jaringan 
pipa bagi perusahaan, penentuan interval waktu perawatan jaringan pipa yang 
optimal sehingga bisa dihasilkan biaya perawatan yang minimum dengan 
tidak mengurangi aspek kehandalan pada jaringan pipa. 
2. Bagi Mahasiswa 
Sebagai sumber pengetahuan dan bahan pustaka serta untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman dan pengaplikasian manajemen perawatan yang 
didapat pada saat perkuliahan untuk diaplikasikan kepada perusahaan pada 
khususnya maupun kepada bangsa dan negara pada umumnya. 
3. Bagi Universitas 
Memberi masukan tentang kebenaran teori yang ada selain itu hasil penelitian 
ini dapat mendorong para intelektual untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut dan memberikan referensi tambahan dan perbendaharaan perpustakaan 
agar berguna di dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga berguna 





1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, asumsi-asumsi, manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan tugas akhir 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang dasar teori – teori yang digunakan 
sebagai dasar penelitian yang dilakukan.  
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk 
pengambilan data, pengolahan data, waktu & lokasi, variabel-
variabel, metode serta penyelesaian masalah yang ada. 
BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi data perusahaan dan data yang dibutuhkan dalam 
menganalisis dan menyelesaikan masalah, pengolahan data, 
analisis serta evaluasi terhadap hasil pengolahan data, yang 
diolah untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan metodologi 
dan landasan teori yang dipakai.  
BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dan analisis data serta saran-saran 
yang diberikan untuk penyelesaiannya. 
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